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ABSTRACT

The Cinta, Bangga, Paham Rupiah, Program is one of the initiatives currently being
implemented:by Bank Indonesia of South Sumatra. This program aims to raise public
awareness about the importance of preserving and maintaining the Indonesian Rupiah.
The program involves members of the Genbi Unsri (Sriwijaya University) community as
an extension of Bank Indonesia. A deeper understanding and strong willingness from
community members are necessary to execute this program effectively. T herefore, Bank
Indonesia's persuasive communication becomes crucial in supporting the program's
success. This research discusses how Bank Indonesia employs persuasive communication
to engage Genbi community members, ensuring their understanding and willingness to
participate in the program and actively help disseminate it to the wider public. The study
uses a descriptive qualitative research method, involving data collection techniques such
as in-depth interviews, observation, and documentation studies, applying Robert
Cialdini's theory of persuasive communication. The results show that Bank Indonesia of
South Sumatra has conducted program socialization by implementing the six principles
of communication proposed by Robert Cialdini: Reciprocity, Commitment and
Consistency, Social Proof, Liking, Authority, and Scarcity.

Keywords: Bank Indonesia, Cinta, Bangga, Paham Rupiah Program, Genbi
Community of Sriwijaya University"
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ABSTRAK

Program Cinta, Bangga, Paham Rupiah merupakan salah satu program yang sedang
dilaksanakan oleh Bank Indonesia Sumatera Selatan, program ini dilakukan sebagai
upaya untuk memberikan kesadaran bagi masyarakat tentang pentingnya menjaga dan
merawat Uang Rupiah, dalam program ini terdapat keterlibatan anggota komunitas Genbi
Unsri sebagai perpanjangan tangan dari Bank Indonesia , perlu adanaya pemahaman
lebih dan kemauan besar dari pihak anggota komunitas dalam menjalankan program ini,
maka dari itu  komunikasi persuasif Bank Indo nesia menjadi sangat penting dalam
mendukung keberhasilan program ini. Sehinggah penelitian ini membahas tentang
bagaimana komunikasi persuasif yang dilakukan Bank Indonesia kepada anggota
komunitas Genbi agar mereka paham dan mau untuk turut menjalankan program ini serta
aktif dalam membantu menyampaikan program ini kepada masyarakat secara meluas
dengan menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif yang melibatkan Teknik
pengumpulan data seperti wawancara mendalam, ovservasi dan studi dokumentasi
dengan menggunakan teori komunikasi persuasive oleh Robert Cialdini. Hasil penelitian
menunjukan bahwasanya Bank Indonesia Sumatera Selatan telah melakukan sosialisasi
program dengan melakukan keenam prinsip komunikasi yang disampaikan oleh Robert
Cialdini yaitu prinsip Timbal Balik, Komitment dan Konsistensi, Bukti Sosial,
Menyukai, Otoritas, dan Kelangkaan.

Kata Kunci: Bank Indonesia, Program Cinta, Bangga, Paham, Rupiah, Komunitas
Genbi Universitas Sriwijaya
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai makhluk sosial manusia tentunya tidak terlepas dengan proses
komunikasi, dalam melakukan interaksi manusia membutuhkan komunikasi sebagai
instrumen utama dalam menjalani kehidupan. komunikasi memiliki beberapa unsur yang
terlibat dalam prosesnya, antara lain adalah Komunikator yang bertugas untuk
menyampaikan pesan dan komunikan yang bertugas untuk menerima pesan. Komunikasi
memiliki berbagai jenis bentuk salah satu diantaranya ialah komunikasi persuasif.
Komunikasi persuasif merupakan proses mempengaruhi audience (Khalayak) untuk
mengubah sikap, kepercayaan, atau perilaku mereka melalui pesan-pesan verbal serta
nonverbal (Rakhmat, 2018) Tujuanya adalah agar khalayak bersedia menerima suatu
pandangan baru atau melakukan tindakan yang dikehendaki oleh komunikator.
Komunikasi persuasif penting digunakan dalam kegiatan sosialisasi karena bertujuan
untuk membentuk opini, sikap, serta perilaku positif khalayak terhadap
program/kebijakan yang tengah disosialisasikan. Cangara (H, 2019) menyampaikan
bahwa komunikasi persuasif bisa menjadi strategi ampuh dalam menyukseskan ataupun

inovasi sosial di tengah-tengah masyarakat.

1. Robert B. Cialdini dalam bukunya “Influence: The Psychology of persuasion”
(Cialdini, 2006) menyebutkan bahwa dalam proses sosialisasi sebuah program,

komunikasi persuasif menjadi suatu hal yang sangat penting dalam upaya



mencapai sebuah tujuan dari adanya program sosialisasi tersebut. Bukan tanpa
sebab program yang tujuannya bersifat kampanye dapat dikatakan berhasil jika
audience atau masyarakatnya telah melaksanakan serta menjalankan isi dari
program yang disosialisasikan. Selayaknya suatu proses komunikasi tentunya
akan ada hambatan-hambatan yang ditemui dalam prosesnya, termasuk dalam
komunikasi persuasif. Komunikasi persuasif yang memiliki tujuan untuk
mengubah sikap atau pandangan seseorang individu atau kelompok kerap kali
tidak berhasil mencapai tujuan tersebut. Masalah-masalah dalam komunikasi
persuasif yang meliputi kurangnya perhatian (Attention) audiens terhadap pesan
yang disampaikan (Rakhnat, 2019) Hal ini bisa disebabkan karena pesan kurang
menarik atau salah dalam memilih media dan waktu penyampaian pesan. Selain
itu juga ada juga permasalahan komunikasi persuasif yang mana Pesan tidak
mampu membangkitkan kebutuhan (needs) khalayak sehingga mereka tidak
tertarik menerapkan perubahan yang diinginkan (Cangara, 2019). Pesan yang
baik diperlukan untuk menyentuh permasalahan nyata yang dialami khalayak.
Ditambah dengan Minimnya visualisasi manfaat yang diperoleh dari
menerapkan perubahan sesuai program yang disosialisasikan (Rakhmat, 2018).
Khalayak perlu diajak membayangkan kondisi positif di masa depan. Serta
Lemahnya ajakan (Action) untuk berubah, sehingga khalayak enggan
melakukan adopsi program meskipun tertarik dengan manfaatnya
(Cangara,2013). Rendahnya kredibilitas sumber juga menjadi masalah dalam
proses komunikasi persuasif di mana hal ini dapat menyebabkan pesan kuran

dapat dipercaya oleh khalayak atau si penerima pesan itu. (Rakhmat, 2018).



Sejalan dengan seluruh permasalahan-permasalahan yang disampaikan di atas, hal
yang sama juga dihadapi oleh Bank Indonesia Provinsi Sumatera Selatan dalam
melakukan sosialisasi program mereka. Dalam kegiatan Capacity Building (Acara
pelatihan serta sosialisasi program) oleh Bank Indonesia Sumsel November 2023 Fany
Wresti Buana Putri selaku pembina Komunitas Genbi menyebutkan bahwasanya
“kebanyakan dari program yang dilakukan oleh bank indonesia hadir dengan tujuan untuk
mengajak masyarakat Indonesia agar mampu dalam memahami cara penggunaan uang
rupiah dengan baik dan benar. Sejak tahun 2022 Bank Indonesia mulai mencanangkan
kegiatan-kegiatan tersebut sebagai upaya tindakan preventif untuk meminimalisir
penyalahgunaan uang oleh masyarakat namun sayangnya di Sumatera Selatan ini kami
masih banyak menemukan masyarakat yang masih belum peduli akan cara merawat uang
rupiah dengan baik, maka itulah kalian sebagai anggota komunitas Genbi wajib paham
secara penuh serta giat dalam merawat serta mengedukasi masyarakat tentang pentingnya

menggunakan uang rupiah dengan baik dan benar”.

(Indonesia, 2022) Dilansir dari web resmi Bank Indonesia menurut informasi yang
disampaikan oleh Perry Warjiyo selaku Gubernur Bank Indonesia Periode 2023-2028,
setiap tahun negara mengeluarkan anggaran sebesar 3,5 Triliun untuk biaya produksi
uang baru, bukan tanpa sebab banyaknya uang yang tidak layak edar yang beredar di
masyarakat membuat Bank Indonesia harus melakukan penarikan kepada uang-uang
tidak layak edar dan harus melakukan pencetakan ulang setiap tahunnya, hal ini
dilatarbelakangi dengan minimnya pengetahuan masyarakat dalam merawat uang rupiah,
sehingga inilah yang menjadi alasan mengapa banyak ditemukan uang rupiah yang rusak

dan tidak layak edar. Dilansir dari kalbar.antarnews.com Bapak R. Eko Adi Irianto selaku



Kepala Perwakilan Bl Maluku Utara menyebutkan bahwasanya banyak ditemui uang
lusuh yang tersebar di masyarakat yang diakibatkan karena ~memang minimnya
pengetahuan masyarakat dalam merawat uang. Ungkapan yang disampaikan oleh bapak
eko selaras dengan status quo yang terjadi di lapangan. Setiap hari Kita dapat dengan
mudah menemukan uang yang lecek, dilipat, basah, sampai sobek. Hal tersebut menjadi
bukti bahwasanya masyarakat Indonesia belum paham secara penuh tentang cara merawat

uang yang tepat dan benar.

Sebagai upaya mengatasi masalah-masalah di atas, Ada banyak sekali program-
program yang dilakukan oleh Bank Indonesia salah satunya yang sedang dijalankan
sekarang adalah program Cinta, Bangga, Paham Rupiah. Program ini merupakan
kampanye yang diadakan oleh bank indonesia yang bertujuan untuk mengajak
masyarakat Indonesia agar turut andil dalam menjaga kestabilan nilai rupiah. Bank
Indonesia yang merupakan Bank Sentral Republik Indonesia tentunya memiliki tanggung
jawab untuk melakukan pengelolaan uang rupiah yang meliputi perencanaan,
pencetakan, pengeluaran, pengedaran, pencabutan dan penarikan serta pemusnahan uang
rupiah. Salah satu cara menjaga Rupiah ialah dengan melalui Program Cinta, Bangga,
Paham Rupiah. Berdasarkan informasi yang disampaikan Bank Indonesia melalui WEB
Resminya yaitu www.bi.go.id Poin Cinta, Bangga, Paham rupiah memiliki masing-

masing penjelasan dan makna dalam setiap Poinya:

1. Cinta Rupiah — Keaslian & Merawat Rupiah

Cinta rupiah merupakan perwujudan dari kemampuan masyarakat

untuk mengenal karakteristik dan desain Rupiah, memperlakukan Rupiah



secara tepat, menjaga dirinya dari kejahatan uang palsu. 3 poin cinta

meliputi: mengenali, merawat, dan menjaga.

2. Bangga rupiah- Identitas dan simbol Bangsa

Bangga rupiah merupakan perwujudan dari kemampuan
masyarakat memahami rupiah sebagai alat pembayaran yang SAH, simbol
kedaulatan NKRI, dan alat pemersatu bangsa. 3 poin bangga meliputi:

Simbol Kedaulatan, Pembayaran yang SAH, dan Pemersatu Bangsa.

3. Paham Rupiah — Fungsi Rupiah dalam perekonomian

Paham rupiah merupakan perwujudan kemampuan masyarakat
dalam memahami peran rupiah dalam peredaran uang, stabilitas ekonomi,
dan fungsinya sebagai alat penyimpan nilai kemampuan. 3 poin paham

meliputi: Bertransaksi, Berbelanja, Berhemat.

Tiga poin tersebut tentunya memiliki tujuan yang jelas berupa penumbuhan
kecintaan, kebanggan, dan pemahaman Rupiah yang lebih baik melalui pengenalan ciri-
ciri serta bagaimana cara merawat Rupiah dengan baik, serta menumbuhkan rasa bangga
kepada rupiah. Dengan adanya ketiga hal ini kita dapat membantu dalam
mempertahankan nilai tukar Rupiah, menghemat biaya Produksi Rupiah, serta

meningkatnya rasa kecintaan masyarakat terhadap Rupiah.

Dalam sosialisasi program tersebut Bank Indonesia tentunya perlu melakukan
komunikasi yang baik dan tepat kepada berbagai lapisan masyarakat, terkhusus kepada

mahasiswa. Seperti yang kita ketahui bahwasanya kalangan mahasiswa yang akan



menjadi agen perubahan di tengah-tengah masyarakat, sebagai agen perubahan tentunya
peranan mahasiswa tentunya sangat besar. Hal ini didukung dengan kemampuan
memahami oleh mahasiswa tentunya dapat membantu dalam keberhasilan program ini.
Oleh sebab itu, penggunaan strategi komunikasi persuasif yang tepat dan efektif kepada
mahasiswa menjadi krusial agar tujuan mensosialisasikan program Cinta, Bangga, Paham
Rupiah pada mahasiswa dapat tercapai, harapannya mahasiswa nantinya dapat
memberikan edukasi dan keteladanan kepada masyarakat secara luas dalam mencintai,

bangga, dan memahami manfaat dan cara yang tepat dalam menggunakan uang Rupiah.

Pada penerapanya ada banyak sekali jenis komunikasi persuasif yang dilakukan
oleh pihak Bank Indonesia Provinsi Sumatera Selatan dalam proses sosialiasi program
Cinta, Bangga, Paham Rupiah salah satunya adalah dengan cara menanamkan rasa cinta
melalui kalimat “kita sebagai warga negara yang baik sudah sepantasnya kita menghargai
serta menghormati pahlawan negara yang telah berjuang demi kemerdekaan Indonesia,
salah satu wujud penghargaan terhadap pahlawan adalah dengan cara menjaga dan
merawat uang rupiah, selain karena uang rupiah merupakan simbol kedaulatan bangsa,
terdapat juga gambar para pahlawan di dalam setiap pecahan uang rupiah, itulah mengapa
kita harus menjaga serta merawat uang rupiah dengan baik™ Ujar andra dalam pidatonya
ketika melakukan sosialisasi kepada anggota Genbi Unsri pada pebruari silam di Gedung

rektorat Universitas Sriwijaya.

Berbicara tentang komunikasi persuasif, istilah persuasif itu sendiri berasal dari
bahasa inggris yaitu “To Persuade” yang berarti membujuk, merayu atau meyakinkan.

Jadi komunikasi persuasif ini merupakan proses komunikasi yang bertujuan untuk



membujuk, meyakinkan, bahkan mengubah sikap, kepercayaan dan perilaku komunikan
agar sejalan dengan kehendak atau tujuan dari komunikatornya. (Suranto, 2022)
mengatakan bahwasanya komunikasi persuasif merupakan suatu kegiatan membujuk
seseorang atau kelompok orang yang diharapkan sikapnya berubah secara sukarela dan

senang hati serta sesuai dengan pesan-pesan yang diterimanya.

Komunikasi jenis persuasif ini memiliki fungsi sebagai cara mempengaruhi pola
pikir komunikan dengan menyentuh aspek emosi maupun rasionalnya. Banyak pakar
mengatakan bahwasanya komunikasi persuasif ini merupakan sebuah kegiatan psikologi
yang dapat merubah sikap penerima pesan atau komunikan, salah satunya seperti yang
disampaikan oleh Jalaludin Rakhmat yang mana iya mengungkapkan bahwasanya
komunikasi persuasif merupakan proses untuk mengubah perilaku, sikap, maupun
pendapat orang lain dengan cara manipulasi psikologi sehingga komunikan dapat

bertindak seolah-olah sesuai dengan yang dikehendakinya sendiri. (Rakmat, 2019).

Sejak awal munculnya program cinta, bangga, paham rupiah yang diluncurkan
oleh Bank Indonesia pada tanggal 6 juli 2022 Bank Indonesia telah banyak melakukan
sosialisasi baik itu secara langsung maupun melalui media sosial seperti Instagram,
Facebook, dan lain sebagainya, tak hanya itu sosialisasi ke lapisan masyarakat pun terus
genjat dilakukan oleh Bank Indonesia Pusat maupun tiap-tiap kantor perwakilan daerah
di setiap Provinsi. Adapun tahapan perjalanan program cinta, bangga, paham rupiah

sebagai berikut:



1. Tahap Peluncuran. Program cinta, bangga, paham Rupiah diluncurkan Bank
Indonesia Perry Wijoyo pada 6 juli 2022 dalam acara halal bihalal dan

Gathering Fintech 2022.

2. Sosialisasi Tahap Awal. Pada agustus hingga oktober 2022, Bl gencar
melakukan sosialisasi ke berbagai perguruan tinggi, komunitas Fintech dan

blockchain, serta asosiasi pengusaha mikro.

3. Kampanye Media Massa. Mulai November 2022, iklan layanan masyarakat
program cinta, bangga paham Rupiah mulai ditebar di media massa baik cetak,

elektronik, maupun digital.

4. Survey Tahap Awal . Di penghujung 2022, tim riset Bi melakukan survey awal
guna mengukur tingkat keberhasilan program pada tahap sosialisasi dan

kampanye tahap awal.

5. Penyusunan strategi tahap lanjutan . Memasuki 2023, saat ini Bl menyusun
strategi kampanye edukasi lanjutan untuk program cinta bangga, paham,
rupiah agar lebih masif dan efektif guna meningkatkan literasi dan inklusi

keuangan masyarakat terhadap Rupiah.

Dalam sosialisasi yang dilakukan pada kegiatan Capacity Building Komunitas
Genbi pada November 2023 M Sawat Naya. Selaku pegawai Bank Indonesia Provinsi
Sumatera Selatan Bagian Kehumasan mengatakan dalam proses sosialisasi dan
pengenalan program tentunya Bank Indonesia Provinsi Sumatera Selatan telah

menerapkan komunikasi persuasif dalam upaya pengenalan program agar terciptalah



perubahan sikap masyarakat dari yang awalnya kurang peduli dan tidak terlalu paham
akan cara memperlakukan uang, menjadi lebih paham dan peduli akan cara mencintali,
merawat, serta mencintai uang rupiah, tak terkecuali Bank Indonesia Sumatera Selatan,
Bi sumsel giat melakukan kegiatan sosialisasi baik melalui media sosial maupun secara
langsung, sosialisasi juga dilakukan di berbagai lapisan masyarakat baik itu kalangan

orang tua, pelaku UMKM, pedagang, anak muda serta mahasiswa.

Disampaikan juga bahwasanya salah satu target komunikan Bank Indonesia
dalam sosialisasi Program cinta, bangga, paham rupiah ini adalah Komunitas Generasi
Baru Indonesia Universitas Sriwijaya yang merupakan para mahasiswa Universitas
Sriwijaya Penerima Beasiswa Bank Indonesia. Dimana anggota Komunitas Genbi ini
menjadi salah satu perwajahan Bank Indonesia serta komunikator yang harapannya dapat
membantu Bank Indonesia dalam mengenalkan serta mensosialisasikan Program-
Program yang ada di Bank indonesia baik itu Bank Indonesia Pusat Maupun Bank
Indonesia Provinsi Sumatera Selatan. Namun sayangnya masih saja ditemui masyarakat
yang belum paham bahkan belum mengenal apa itu Program cinta, bangga, paham
Rupiah. Hal ini dapat dilihat dari masih kurangnya kepedulian masyarakat akan cara

memperlakukan serta merawat uang Rupiah.

Penelitian ini tentunya memiliki urgensi yang cukup tinggi mengingat perlu
dilakukan pengamatan lebih dalam serta perhatian yang lebih khusus terhadap
pemahaman serta kemauan dari anggota Komunitas Generasi Baru Indonesia Komisariat
Universitas Sriwijaya yang mana merupakan komunikator serta frontLinner Bank

Indonesia sumsel dalam mensosialisasikan serta mengenalkan Program-Program Bank
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Indonesia termasuk Program Cinta, Bangga, Paham Rupiah. Adaupun keterbaruan dari
penelitian ini penulis mendapati belum ada penelitian sebelumnya yang meneliti tentang
komunikasi persuasif bank indonesia dalam sosialisasi Program, Cinta, Bangga, Paham
rupiah. Hal ini menjadikan penelitian ini sebagai keterbaruan yang nantinya dapat
menjawab serta membantu Bank Indonesia Sumsel serta Komunitas Generasi Baru
Indonesia dalam mengkaji serta memaksimalkan penggunaan Komunikasi Persuasif

dalam sosialisasi Program Cinta, Bangga, Paham Rupiah.

Berdasarkan permasalahan yang ada, serta keterkaitan komunikasi persuasif
dalam melakukan sosialisasi Program Cinta, Bangga, Paham Rupiah. Ditambah dengan
adanya potensi hambatan dari beberapa permasalahan dalam proses komunikasi
persuasif. Penulis merasa bahwasanya hal ini perlu dilakukan kajian untuk mengetahui
sejaun mana komunikasi persuasif yang dilakukan Bank Indonesia Sumatera Selatan
dalam mensosialisasikan Program Cinta, Bangga, Paham Rupiah kepada masyarakat
secara meluas terkhusus kepada anggota komunitas Genbi Universitas Sriwijaya. Dengan
demikian bisa ditemukan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi keberhasilan
komunikasi persuasif Bank Indonesia, telah sejauh mana program ini berjalan, serta
bagaimana komunikasi persuasif dapat merubah sikap masyarakat khususnya anggota
Komunitas Genbi Universitas Sriwijaya yang memiliki kewajiban untuk memahami
secara penuh mengenai Program Cinta, Bangga, Paham Rupiah ini sehingga nantinya
para anggota siap dan mau untuk terjun langsung ke lapangan dalam membantu Bank
Indonesia mensosialisasikan Program. Sehingga dapat membantu dan menunjang
keberhasilan program ini. Alhasil sosialisasi program Cinta, Bangga, Paham Rupiah

dapat jauh lebih optimal dan diterima oleh seluruh lapisan masyarakat.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas, Penelitian ini memiliki
rumusan masalah yaitu bagaimana Komunikasi Persuasif Bank Indonesia Sumsel dalam
sosialisasi program Cinta, Bangga, Paham, Rupiah studi pada anggota komunitas genbi
Universitas Sriwijaya angkatan 2023 sehingga dapat memberikan kesadaran masyarakat
khususnya mahasiswa terhadap pentingnya merawat serta memperlakukan uang rupiah

dengan baik.

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan diatas penelitian ini memiliki
tujuan untuk mengetahui serta melihat bagaimana komunikasi persuasif Bank Indonesia
sumsel dalam melakukan sosialisasi program Cinta, Bangga, Paham rupiah pada

mahasiswa ilmu komunikasi universitas sriwijaya angkatan 2023.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini akan memiliki manfaat teoritis dan praktis bagi perkembangan

pengetahuan dalam kajian ilmu komunikasi, diantaranya adalah:

1.4.1. Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman baik itu kepada
pembaca maupun penulis tentang betapa pentingnya penggunaan komunikasi
persuasif dalam mensosialisasikan suatu program kepada masyarakat agar dapat
mencapai tujuan dan memberikan pengaruh kepada target yang ingin dituju,

sehingga penelitian ini nantinya dapat menjadi acuan bagi penelitian selanjutnya
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dengan topik dan pembahasan yang sama, terutama terkait strategi komunikasi

Persuasif.

1.4.2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi kepada
Keberhasilan Program Bank Indonesia yaitu Cinta, Bangga, Paham Rupiah,
melalui pemahaman terkait penggunaan strategi komunikasi persuasif dalam
mensosialisasikan Program yang dilakukan Bank Indonesia kepada komunitas

Generasi Baru Indonesia Komisariat Universitas Sriwijaya.
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